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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh bukti secara
empiris moderasi komitmen organisasi, internal locus of controldan
ketidakpastian lingkungan terhadap pengaruh penganggaran partisipatif pada
budgetary slack.Pengkoleksianinformasi yang belum diolah menggunakan data
primer yang dikumpulkan menggunakan teknik kuesioner. Jumlah sampel
sebanyak 232 pejabat eselon SKPD di Pemerintah Provinsi Bali yang dipilih
berdasarkan metode proportionate stratified random samping. Data
dianalisismenggunakan teknik regresi moderasi (MRA). Hasil yang diperoleh
adalah hasil uji komitmen organisasi menunjukan bahwa terdapat moderasi
komitmen organisasi dan memperlemah pengaruh penganggaran partisipatif
pada budgetary slack, terdapat moderasi internal locus of control dan
memperlemah pengaruh penganggaran partisipatif pada budgetary slack serta
terdapat moderasi ketidakpastian lingkungan dan memperkuat hubungan antara
penganggaran partisipatif pada budgetary slack.

Kata kunci: budgetary slack, partisipatif penganggaran, komitmen
organisasi,internal locus of control, ketidakpastian lingkungan

ABSTRACT

This study aims to identify and obtain empirical evidence of moderation
of organizational commitment, internal locus of control and uncertainty of the
environment against the effects of participatory budgeting in the budgetary
slack. Collecting data using primary data collected using questionnaire
techniques. The total sample of 232 echelons of sectors in the Bali Provincial
Government selected based method of proportionate stratified random side. Data
analysis technique used is moderation regression analysis (MRA). The results
obtained are the result of a test of organizational commitment indicates that there
is moderation organizational commitment and weaken the influence of
participatory budgeting in the budgetary slack, there is a moderation of internal
locus of control and weaken the influence of participatory budgeting in the
budgetary slack and there is a moderation of the uncertainty of the environment
and strengthening the influence of participatory budgeting on budgetary slack.

Keywords: budgetary slack, participatory budgeting, organizational
commitment, internal locus of control, environmental uncertainty
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PENDAHULUAN

Anggaran sektor publik adalahsarana akuntabilitas atas cerminan
pengelolaan dana yang akan dipertanggungjawabkan pada publik dan operasional
program serta dibiayai oleh uang masyarakat. Anggaran sektor publik saat ini
sudah mengalami kemajuandan memiliki multifungsi yang dapat digunakan
sebagai barometerdalam pencapaianorganisasi. Komponen yang sangat diperlukan
dalam menyusun rencana, koordinasi dan pengendalian organisasiyang
mengandungawalaktivitas di periodeselanjutnya dan mendeskripsikanaktivitas
rutin untuk mengoperasionalkanpencapaianinstitusi disebut dengan anggaran
(Hansen dan Mowen, 1997).

Pemerintah Provinsi Bali telah mengalami reformasi anggaran sesuai
dengan UU No. 32 Tahun 2004mengenaipengelola keuangan daerah.Reformasi
anggaran adalahpergantian sistem dari anggaran tradisional ke sistem anggaran
berbasis kinerja. Sistem partisipatif dan efisien dengan harapan dapat
menunjukkanprestasi agen atau pemerintah. Anggarandaerah yang disusun
berdasarkan otonomi daerah prinsipal dalam hal ini adalah legislatif.Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) yang bertindak sebagaiuserdalam output anggaran
menyusun rencana kerja dengan pendekatan yang didasarkan target anggaran yang
akan ingin diperoleh.

Penganggaran partisipatif didefinisikan sebagai suatu rangkaiantahapan
yang mendeskripsikan individu yangberkontribusi dalam penyusunan anggaran
dan memilikihubunganatascapaian anggaran dan pentingnyaapresiasi atas

pencapaian tujuan anggaran. Adanya tahapan penyusunan anggaran dengan
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teknikpartisipatif, sehingga tercipta anggaran efektif dan transparan sesuai
dalamcerminan yang ditargetkan pada  tahap penyusunan di
periodemendatang.Fenomena ini didasari bahwakaryawan tingkat bawahmemiliki
serta menguasai kondisi atau informasi langsung bagiannya.Kendala yang
cenderung timbulbersumberpartisipasi manajer tingkat menengah ke bawah dalam
menyusun anggaran adalah munculnyabudgetary slack.

Budgetary slack adalah selisihestimasi terbaik dengan jumlah anggaran
yang dilaporkan (Anthony dan Govindaradjan,2007).Agendalam kondisi ini
adalah pemerintah selaku penguasa anggaran diindikasikan mengajukan anggaran
dengan menargetkan jumlah pendapatan yang rendah dan mematok biaya yang
tinggi dibandingkan estimasi seharusnya dari yang diajukan, kondisi ini
mengakibatkan target menjadi mudah tercapai.Alasan yang digunakan agen dalam
situasibudgetary slack, yaitu; 1) terdapat anggapan bahwa hasil pekerjaan terlihat
baik dimata atasan jika mereka mendapattarget; 2) budgetary slackberfungsi untuk
memecahkanpermasalahanyang tidak pasti, jika terdapat kejadian yang tidak
sesuai kehendak si penyusun, maka agen dapat berjaga-jaga agar melebihi target
anggarannya; 3) perencanaan anggaran selalu ditekan seminimal mungkin dalam
penyusunanalokasi sumber daya yang dianggarkan (Falikhatun, 2007).

Pemerintah Provinsi Bali dalam usaha mencapai atau merealisasi tujuan
yang diturunkan dari visi dan misi menggunakan anggaran Yyang dikenal dengan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Angka realisasi pendapatan
daerah dibuat menjadi tidak sesuai dengan kemampuan atau menjadi tingggijika

dilihat dari dengan angka yang disajikan oleh anggaran pendapatan daerah yang
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dipublikasikan dan angkarealisasi belanja daerah dibuat seakan-akan
rendahdibandingkan anggaran belanja daerah dari satu periode ke periode
selanjutnya. Hal ini berpengaruh buruk dalaminstitusi sektor publik, yaitu
berpotensi terjadinyapenyalahgunaan alokasi sumber daya sertakurang tepatnya
pengevaluasianpemerintah terhadap alokasi unit yang dibawahinya.
Penelitian-penelitian terdahulu sebelumnyamelakukan pengujian pengaruh
atas penganggaran partsipatif pada budgetry slack menyimpulkantemuan yang
tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya, antara lain Lowe dan Shaw (1968),
Young (1985), Lukka (1988), Dunk Perera (1996), Falikhatun (2007),Andriyani
dan Hidayati (2010), Sudarba (2010) ,Reysa (2011), Sandrya (2013) dan Novia
(2015) menyimpulkanterdapat pengaruh positif antara partisipasi penganggaran
dan dapat meningkatkan kemungkinan keberadaanbudgetary slack, kondisi ini
didasaripersonal yang terlibat dalam menyusun anggaran memiliki pengaruh
terhadap pencapaian anggarandan memberikankeleluasaan dalam kinerja
anggaran yang diinginkan dan mendapatapresiasi atas target anggaran dalam satu
periode.Sejumlahartikel penelitian sebelumnya memperlihatkan hasil yang
berkontradiksi, karena penelitian yang dilakukan oleh Schift dan Lewin
(1970),Common (1976), Baiman (1982), Dunk (1993), Fitri (2007), Desmiyati
(2009), Supanto (2010) dan Sinaga (2013) mendeskripsikan bahwa partisipasi
personal penyusun anggaran dapat menekan keberadaanbudgetary slack.
Fenomena ini dikarenakan agen berusahamempublikasi informasi kepada
pemilik yang dalam hal ini adalah masyarakatmengenai kemungkinanperiode

mendatang, maka anggaran yang telah selesai menjadi lebih efektif dan akurat.
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Partisipasi dalam penganggaran ini diindikasikandapat memperbaiki jalannya
penganggaran dan meminimalkan resiko budgetary slack.

Temuan atau  kesimpulan  penelitian  yang  kontradiksi ini
kemungkinandiindikasikan karena pengaruh eksternal lain yang berpengaruh
terhadappenganggaran  partisipatif pada budgetary slack (Latuheru, 2005).
Perbedaan kesimpulan dari setiap penelitian dapat dijelaskan dengan pendekatan
kontinjensi (contingency approach). Menurut Govindarajan (1986), kondisi
seperti ini dimungkinkan dengan caramenambahkan faktor atau variabel yang
diindikasikan memiliki pengaruh penganggaran partisipatif dengan kesenjangan
anggaran.

Budgetary slack dapat ditekan atau diminimalisirapabila individu-
individudalam  organisasi yang terlibat dalam penyusunan anggaran
pemerintahanmempunyai komitmen organisasi yang memadai. Komitmen
organisasi dapat diartikan sebagai jenjang ataupun tingkatanpenerimaan dan
kepercayaan tentang kerja terhadap visi dan misi organisasi sehhinggamemiliki
keinginan dan timbul kebutuhan untuk tetap eksis dalam institusi tersebut
(Mathis,2001).

Komitmen organisasi adalah keinginan tentang keteraturan sikap karyawan
terhadapintitusi tempat mereka bekerja dan tahapan-tahapan yangberlaku secara
kontinyu dimana anggota institusi menyatakan  perhatian  mereka
terhadapkebaikan dan kesuksesan intitusi selanjutnya. Tinggi rendahnya
budgetary slacksangat bergantungterhadap individu yang memegang kendali atas

perencanaannya dalam memilih bersikap altruistik atau oportunistik. Menurut
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Nouri dan Parker (1996), komitmen yang kuatmemberikan setiap personal
karyawan dalam intitusi menjadi peduli dan berkomitmenagar organisasi ke arah
yang lebih baik.

Manajer tingkat atas memiliki konep dalam menggubah anggaran
cenderung banyak dipengaruhioleh kepribadian ataupun ego, dan dalam penelitian
ini berupa lokus kontrol. Lokus kontrol internaldidefinisikan sebagaiorang yang
mampu dan percaya suatu kondisi berada dalam pengelolaanyadan
inginmendapatkan tanggungjawab menentukan salah atau benar, namun orang
dengan locus of control yang berasal dari faktor luar memiliki keyakinan bahwa
keadaan dalam hidupnya berada diluar kendalinya dan dipengaruhi oleh
keberuntungan,nasib dan kesempatan serta cenderung memiliki keyakinan bahwa
kekuatan diluar dirinya.Lokus kontrol merupakan variabel kepribadian mengenai
kepercayaandiri sendiripadakemampuanmengelola tujuan hidup(destiny) dirinya
sendiri (Rotter, 1990). Seseorang yang kurang dalammengasahlokus kontrol
internal berpotensi gagal dalam operasional tugasnya dan dalam konteks ini
melakukan penyusunan anggaran, sehingga berakibat timbulnya budgetary slack
(Sinaga, 2013).

Ketidakpastian yang terjadi dilingkungan sekitar didefinisikan sebagai rasa
individu yang tidak memiliki kompetensi yang cukup untuk meramalkan segala
hal yang terjadi di sekitarnya secara tepat (Milliken, 1987). Keahlian
dalammeramalkan situasi atau kondisi di periode mendatang dengan keadaan
ketidakpastian lingkunganyang lemah dapat terjadi jika individu yang terlibat

serta memiliki partisipasi dalam penyusunan anggaran. Informasi yang berasal
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dari  personal karyawandikuasai olehkaryawan level bawah sehingga
dalamberkontribusi terhadap penyusunan anggaran agar lebih akurat, hal ini
disebabkan karena karyawan level menengah ke bawah memiliki kemampuan
untuk mengatasi ketidakpastian.

Perbedaan konsep penelitian ini dengan artikel yang sebelumnya vyaitu,
penelitian ini berusaha agar pengaruh Kkarakteristik diri sendiri dan peran
organisasi. Karakteristik individu yang digunakan yaitu variabel lokus kontrol
internal yang terlibat dalampenggubahan anggaran terkait dengan anggaran
berdasar kinerja dan pengaruh peran organisasidan ketidakpastian lingkungan.
Penelitian ini dilakukan pada sektor publik yaitu, Pemerintah Provinsi Bali.

Berdasarkan uraian diatas dan hasil penelitian-penelitian terdahulu serta
didukung dengan data APBD Pemerintah Provinsi Bali yang diduga adanya
gejala-gejala terjadinya budgetary slack, maka peneliti tertarik untuk mengangkat
topik tentang pengaruh penganggaran partisipatif pada budgetary slackdengan
komitmen organisasi, intenal locus of control, dan ketidakpastian lingkungan
sebagai variabel pemoderasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, sehingga dirumuskan beberapa
permasalahan, yaitu :

1) Apakah terdapat moderasi komitmen organisasi terhadap pengaruh
penganggaran partisipatif pada budgetary slack?

2) Apakah terdapat moderasi internal locus of controlterhadap pengaruh
penganggaran partisipatif pada budgetary slack?

3) Apakah terdapat moderasi ketidakpastian lingkungan terhadap pengaruh
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penganggaran partisipatif pada budgetary slack?

Teori keagenan merupakan konsep yang mendeskripsikaninteraksi
kontraktual antara agen dan prinsipal. Pihak prinsipal merupakan suatuorang
ataupun jabatan yang memberikan tugas ataupun kewajiban kepada agen
dalammengerjakan semua aktivitas atas nama pemilik dalam fungsinya sebagai
pihak pemilik. Hubungan keagenan mengakibatkan kausalitas sebagai berikut
yaitu; 1) konflik kepentingan, yang terjadi karena ketidaksesuaian keperluan
antara prinsipal dan agen sehingga agen tidak inginbekerjasejalan dengan
kepentingan prinsipal dan 2) terdapatnya asimetri informasi (Wendy,
2010).Pertentangan kepentingan tersebut akan terus menjadi lebih tajam dan
meruncing, kondisi ini jelas terlihat bahwa prinsipal tidak dapat mengawasi secara
penuh kegiatan bawahannya setiap hari, sedangkan agen menguasai informasi
penting lebih banyak mengenai kondisi intitusi, lingkungan kerja dan
organisasinya secara utuh. Fenomena inilah yang berusaha dihindari karena
cenderungmemunculkan permasalahan baru berupa informasi asimetri yaitu,
ketimpangan informasi antara prinsipal dan agen. Kondisi ini menimbulkan
potensi jika dalam memutuskan kebijakan dalam level menengah atas ataupun
bawahdalam suatu instansi kepada bawahan didasarkan pada pencapaian target
anggaran. Bawahan selalu berusahamengabarkansuatu kejadian yang keliru
sehinggapenyusunan anggaran dapat dengan mudah terwujud dan
memperolehrewards atau penghargaan berdasarkan target anggaran tersebut,
kondisi ini jika berjalan secara terus menerusberpotensi menyebabkan budgetary

slack(Darlis, 2002).
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Berdasarkan penjelasan teori keagenan tersebut, maka dalam penelitian ini
pejabat Eselon Il bertindak sebagai prinsipal yang hanya mengawasi kegiatan
agen dan sepenuhnya memberikan mandat kepada agen dalam pelaksanaan
tugasnya dalam menyusun anggaran, sedangkan pejabat Eselon llldan pejabat
Eselon IV bertindak sebagai agen yang ikut serta dalam penyusunan anggaran
yang nantinya akan digunakan dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan pada sektor kerja masing-masing.

Pendekatan kontijensi adalahpenerapan konsepyang
mendefinisikankelapaan suatu sistem kontrol paling baik yang bisadiaplikasikan
untuk para institusi serta aplikasi yangakurat dan harus memandang terhadap
variabel konstektual dimana organisasi tersebut eksis.Teori kontinjensi diperlukan
dalammengembangkansistem dan desain akuntansi manajemen agar dapat
memberikan informasi yang berguna bagi perusahaan untuk menghadapi
persaingan global (Otley, 1980).

Hasil kesimpulan-kesimpulan dari artikel yang mendeskripsikan adanya
kontradiksitemuan kesimpulan artikel yang satu dengan artikel kesimpulan
lainnya, memungkinkan adanya variabel lain yang memiliki pengaruh antara
prtisipasi anggaran  dengan budgetary  slack. Ghozali (2007)
mendeskripsikanadanya potensi belum adanya kesepakatan hasil penelitian
terhadap anggaran dan dampaknya, karenavariabel ataupun faktor yang bersifat
situasional(situational factors) atau yang umumnya disebut dengan kontijensi
variabel.  Selain  itu,  Govindarajan  (1986) menjelaskan  bahwa

ketidaksesuaiankesimpulan  tersebut  bisadigambarkanmelalui  pendekatan
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kontinjensi.Solusi seperti itu dimanfaatkandengan cara menambahkansuatu
variabel baruyang dijadikan indikasi yangmemiliki pengaruh partisipasi anggaran
terhadapbudgetary slack.Banyak penelitian sebelumnya yang melibatkanfaktor-
faktor yang dianggap dapat memperkuat ataupun memperlemah untuk penelitian
partisipasi penganggaran sertabudgetary slack.Dalam artikel ini, teori kontijensi
diadaptasimengevaluasi tahapan keefisienan partisipasi anggaranpada budgetary
slack.Faktor kontijensi yang dicantumkanpada penelitian ini adalah komitmen
organisasi, lokus kontrol internal dan ketidakpastian lingkungan.Faktor tersebut
memiliki kontribusi sebagai variabel moderasi dalam kaitan antara penganggaran

partisipatif pada budgetary slack.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada wilayah Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) Pemerintah Provinsi Bali.Populasi dalam penelitian ini merupakan
pejabat birokasi di SKPD yang dibagi menjadiEselon 111 sebanyak 256 orang, dan
Eselon 1V sebanyak660 orangyang memiliki wewenangtugas sampai bulan
Desember 2015.

Teknk pengambilan sampel yang digunakanadalah teknik proportionate
stratified random sampling. Teknik proportionate stratified random sampling
merupakan pengambilan suatu sampel dengan memberikan jenjang pada setiap
objeknya di dalam suatu populasi yang diambil. Dalam stratified data
digolongkan kedalam jenjang-jenjang tertentu. Sampel penelitian menggunakan

rumus slovin, yaitu :
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NE)2 +1
I 916

916 (0,05)% +1
n = 278

Berdasarkan perhitungan rumus slovin yang digunakan tersebut, maka
didapatkan sampel sebesar 278 orang sebagai responden, dimana pejabat birokrasi
dari Eselon Il terdiri dari 78 orang, serta 200 orang dari pejabat birokrasi yang
berasal dari pejabat Eselon 1V.

Metode pengkoleksian data yang dipergunakan adalah metode survei,
yaitu, kuesioner (Sugiyono, 2011: 135). Kuesioner yang diberikan berupa poin
pernyataan implisit ataupun eksplisitterhadapsampelyang nantinya akan terlibat
dalam penlitian terkait dengan penganggaran partisipatif, budgetary slack
komitmen organisasi,lokus kontrol internal dan ketidakpastian lingkungan. Setiap
variabel penelitian dinyatakan secara tertulis dalam kuisioner dengan jumlah
pernyataan yang berbeda.

1) Penganggaran Partisipatif

Penganggaran partisipatif merupakan pengaruh individu serta jenjang

partisipasi ataupun keterlibatan dari para atasan secara struktural birokrasi

dalam penganggaran daerah. Supriyatno (2010)mengembangkan

pengukuran penganggaran partisipatif melalui 5 indeks, seperti; 1)

keterlibatansaat anggaran sedang direncanakan; 2) kemampuan dalam

berpendapat dalam merencanakan anggaran; 3) frekuensi meminta dan

memberikanusulan atau pendapat mengenai anggaran kepadapimpinan; 4)
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2)

3)

jumlah pertemuan atasan memperoleh pendapat ketika anggaran disusun;

5) masukan dalam proses perencanaansuatu anggaran. Instrumen

penelitian berupa kuesioner yang berjumlah 5 poin pernyataan.

Budgetary Slack

Budgetary slack merupakankemampuansetiap penguasa anggaran atau

dalam hal ini adalah pejabat struktural yang ingin agartarget yang disusun

menjadi lebih mudah dalam realisasinya. Instrumen yang digunakan

berupa poin pernyataan ataupun pertanyaan yang dikembangkan oleh

Begum (2009) di institusi sektor publik. Parameter budgetary slack (Y)

adalah keseluruhan anggaran pendapatan yang disusunmenjadi rendah dari

yangsesungguhnya dan jumlah anggaran belanja yang disusun menjadi

tinggi dari sesungguhnya, terdiri dari 5 pernyataan.

Variabel Moderasi

a) Komitmen Organisasi
Komitmen organisasi adalah seberapa tinggi seorang pegawai berada
dalam penguasaan atasannya pada institusinya dan adanyakemauan
yang tinggi untuk mendapatkantarget instansi dan kemauan yang teguh
dan kukuhdalam memperolehtarget instansi, serta mengelolaindividu
dalam organisasi tersebut. Komitmen yang dimiliki prinsipal ataupun
agen yang terlibat dalam penyusunan anggaran daerah danmemiliki
hubungan kuat terhadapbudgetary slack. Parameter komitmen
organisasi (Xz) diukur menggunakan 2 indeks, seperti ; 1)

pengetahuankaryawan instansi SKPD pada tujuan instansi terkait dan
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2) kemauanuntuk mengabdi bersama dalampencapaian keinginan suatu
instansi. Instrumen penelitian berupa kuesioner dikembangkan oleh
Supriyatno (2010), terdiri dari 10 poin pernyataan.

b) Internal Locus of Control
Internallocus of control adalah jenjang atau strataseorangindividu
secara  personal mendapatkankewajibandengansesuatu yang
dihadapiterhadapdiri mereka.Parameter internal locus of control (X3)
diukur menggunakan2 indeks, seperti; 1)keyakinan terhadap diri dan
2)usaha/kerja keras.

c) Ketidakpastian Lingkungan
Ketidakpastian lingkungan adalahtingkat batasanpersonal seseorang
dalam menilai kemungkinan-kemungkinankanatau sukses keputusan
yang telah dibuat (Darlis, 2002).Parameter ketidakpastian (X4) diukur
dengan 3 indeks, yaitu; 1)fakta-fakta yang berhubungan dengan
keadaan dinas saat akan datang; 2) suatuinformasi mengenai
bagaimanakaitan  antarvariabel eksternal, dan 3) informasi
nonekonomi. Instrumen penelitian dikembangkan dari Yuliantin
(2011) di organisasi sektor publik.

Moderated Regression Analysis(MRA) merupakan teknik analisis data

yangdipergunakan dalam penelitian ini, karena analisis regresi ini adalah aplikasi
dari linier berganda yang didalam persamaannya terdapat unsur-unsur interaksi

(Suliyanto,2011). Analisis regresi ini mengharuskan terpenuhinya beberapa syarat
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yaitu; 1) uji asumsi klasik dan 2) uji kelayakan model (goodness of fit).Sehingga,
secara sistematis didapatkan persamaan regresi, sebagai berikut:

Y = g + iPA+ B2KO+ BslLC+ BsKL+ BsPAXKO+ BsPAXILC+
BIPAXKLA €., 1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data ini didapatkan melalui pengumpulan kuesioner yang diperoleh
daripengambilan sampel berdasarkan jabatan birokrasi pada Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah Provinsi Bali yang ikut berpartisipasi
melakukan penyusunan perencanaan anggaran daerah. Ringkasan penyebaran dan
pengambilan kuesioner penelitian secara ringkas dapat dijelaskan bahwa kuisioner
yang dikirimkan sebanyak 278, sedangkan kuisioner yang dapat digunakan
sebanyak 232, sehingga tingkat pengembalian yang dapat digunakan sebesar
83,45%.

Pengujian asumsi klasik perlu dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapatpermasalahan asumsi  klasik. Pengujian ini menjadisyarat dasar
dalamstatistik yang harus dilengkapi agar analisis regresi linear berganda dapat
digunakan untuk estimasi. Estimasi yang tidak valid disebabkan, karena
persamaan regresi tidak lolos asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik yang
dipergunakan ada dua, yaitu uji normalitas dan uji heteroskedastisitas (Adi, 2011).

Hasil uji normalitas adalah sebesar 0,086 yang memiliki nilai lebih tinggi
dibandingkan nilai yang sudah ditentukan yaitu 0,05. Kondisi ini tentu
menjelaskan bahwa presamaan regresi memiliki distribusi yang normal, sehingga

dapat dilaksanakan pengujian selanjutnya.
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Pengujian  heteroskedastisitas menggunakan metode glejser yang
mengharuskan seluruh nilai signifikan variabel bebas ataupun variabel interaksi
melebihi angka 0,05. Hasil pengujian persamaan regresi dapat dilihat pada Tabel 1

sebagai berikut.

Tabel 1.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig.
1. PA 0,097
2. KO 0,374
3. ILC 0,167
4. KL 0,150
5. PA*KO 0,309
6. PA*ILC 0,571
7. PA*KL 0,721

Sumber: Data primer, 2015

Berdasarkan hasil dari Tabel 1 diketahui setiap instrumen pada setiap
variabel valid dan bisadipergunakanuntuk melanjutkan penelitian yang didasarkan
pada nilaipearson correlationsetiap instrumen lebih besar riss (0,30).

Hasil uji validitas dapat dihitung menggunakan korelasi antara skor dari
setiap butir pernyataan dengan skor totalnya. Syarat dari instrumen bisa dikatakan
valid jika nilai pada pearson correlation lebih besar dari 0,30.Suatu instrumen
penelitian valid jika instrumen yang akurat untuk mengukur sesuatu yang bisa

diukur. Hasil uji validitas yang ditunjukan pada Tabel 2pada halaman berikut ini.

Tabel 2.
HasilUji Validitas Instrumen
No. Variabel Kode Nilai Pearseon Keterangan
Instrumen Correlation
1 Partisipasi Anggaran (Xy) X1.1 0,396 Valid
X1.2 0,636 Valid
X1.3 0,840 Valid
X1.4 0,748 Valid
X1.5 0,741 Valid
2 Komitmen Organsiasi (X5) X2.1 0,838 Valid
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X2.2 0,763 Valid

X2.3 0,788 Valid

X2.4 0,731 Valid

X2.5 0,772 Valid

X2.6 0,838 Valid

X2.7 0,763 Valid

X2.8 0,788 Valid

X2.9 0,731 Valid

X2.10 0,772 Valid

3 Internal Locus of X3.1 0,819 Valid
Control(X3) X3.2 0,795 Valid
X3.3 0,748 Valid

X3.4 0,737 Valid

X3.5 0,736 Valid

4 KetidakpastianLingkungan X4.1 0,703 Valid
(Xa) X4.2 0,701 Valid
X4.3 0,571 Valid

X4.4 0,563 Valid

X4.5 0,683 Valid

X4.6 0,392 Valid

X4.7 0,475 Valid

X4.8 0,527 Valid

X4.9 0,496 Valid

X4.10 0,525 Valid

X4.11 0,683 Valid

X4.12 0,392 Valid

5 Budgetary Y.l 0,668 Valid
Slack Y.2 0,739 Valid
(Y) Y.3 0,583 Valid

Y.4 0,675 Valid

Y.5 0,633 Valid

Sumber. Data Primer diolah, 2015

Hasil uji relibilitas indeks pernyataan dalam artikelmasing-masing sebesar
diatas 0,6 yang dapat kita amati pada Tabel 3, dimana setiap poin pertanyaan
mempunyaicronbach’s alpha lebih tinggidibandingkan 0,60 dijelaskan sebagai

instrumen yang reliabel.

Tabel 3.
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
No. ‘ Variabel ‘ Jumlah item ‘ cronbach’s alpha Keterangan
1 PA 5 0,720 Reliabel
2 KO 10 0,925 Reliabel
3 ILC 5 0,798 Reliabel
4 KL 12 0,790 Reliabel
6 BS 5 0,656 Reliabel

Sumber. Data Primer diolah, 2015

2764



ISSN:2337-3067
E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 5.9 (2016): 2749-2776

Model regresi linear berganda dengan menggunakan metode interaksi atau
regresi berbasis moderasi (Moderated Regression Analysis) merupakan model
pengujian hipotesis yang dipergunakan di penelitian.Dari hasil pengolahan data

memperoleh hasil seperti yang dilihatkan pada table 4 dibawah ini.

Tabel 4.
Hasil Analisis Regresi Moderasi (MRA)
Variabel Unstandardized Nilai t Nilai Signifikan
coefficients

PA (Xy) 1,931 2,324 0,021

KO (X,) 1,225 3,368 0,001

ILC (Xs) 5,255 4,532 0,000

KL (X4) -2,280 -3,555 0,000
PA*KO (X1*X») -0,043 -2,532 0,012
PA*ILC (X1*X3) -0,237 -4,641 0,000
PA* KL (X1*Xy) 0,105 3,577 0,000

Adjusted R = 0,536 Sig F = 0,000

Sumber. Data Primer diolah, 2015

Berdasarkan koefisien persamaan yang diperoleh di atas dapat disimpulkan
bahwa interaksi penganggaran partisipatif dengan komitmen organisasi (PA*KO),
interaksi penganggaran partisipatif dengan lokus kontrol internal(PA*ILC),
mempunyai pengaruh negatif dan memoderasi (memperlemah) pada kesenjangan
penganggaran (Y), sedangkan interaksi penganggaran partisipatif dengan
ketidakpastian lingkungan (PA*KL) mempunyai pengaruh positif dan
memoderasi (memperkuat) padabudgetary slack.

Analisis regresi moderasi (Moderated Regression Analysis) dilengkapi
dengan analisisuji kecocokan (goodness of fit)dilihat dengan koefisien determinasi
Adjusted R?, uji hipotesis (uji t) ,dan uji kelayakan model (uji F).

Hasil analisis nilaiAdjusted R*ditunjukan sebesar 0,536. Jadi, dapatdiartikan
bahwa 53,6 persen variabel budgetary slackbisadideskripsikan oleh variabel

penganggaran partisipatif, komitmen organisasi, lokus kontrol internal,
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ketidakpastian lingkungan, interaksi penganggaran partisipatif dengan komitmen
organisasi, interaksi penganggaran partisipatif dengan lokus kontrol internal dan
interaksi penganggaran partisipatif dengan ketidakpastian lingkungan, sedangkan
nilai 46,4 persen digambarkandari variabel lain yang tidak termasuk dalam model
penelitian.

Uji F memiliki arti bahwa model persamaan regresi dapat dikatakan layak
atau tidak. Kelayakan ini dilihat dari seberapa baik model apat mengestimasi.
Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai signifikansi F = 0,000 <alphadipakai
pada artikel ini adalah layak (fit).

Hasil uji hipotesis pertama yang disajikan pada Tabel 4 menunjukkan
bahwa nilai untuk mengukur besar kecilnya nilai adalah sebesar -0,043 dengan
angka peluang sebesar 0,012 < 0,05;jadi Hjdapat diterima, berarti terdapat
moderasi komitmen organisasi dan membuat hubungan menjadi semakin menurun
atau lemah antara penganggaran partisipatif pada kesenjangan anggaran,dimana
artinya kejadian tersebut memperlihatkan semakin tinggi komitmen organisasi
yang dipunyai masing-masing personal yang ikut melakukan partisipasi dalam
penyusunan anggaran maka semakin kecil kecenderungan individu untuk
melakukan budgetary slack, karena dengan memiliki komitmen yang tinggi
diharapkan personal peduli dengan masa depan instansi serta tidak akan
mementingkan kepentingan pribadinya, sehingga budgetary slack dapat
dihindari.Apabila setiap personal mempunyai komitmen organisasi Yyang

tinggiakanmemberikan dampak padapersonal yang bekerja secara maksimal
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untukmenggapaitarget institusi sesuai dengan tujuan kepentingan yang sudah
dianggarkan sehingga budgetary slack dapat dihindari.

Bawahan yang memiliki jenjang komitmen institusi yang kuatakan
memiliki dampak terhadap perspektif positif dan lebih menekan untukmelakukan
aktivitas yang terbaik demi kepentingan intitusi tempat mereka bekerja. Individu
dengan komitmen tinggi akan mementingkan kepentingan
organisasi/kelompoknya dan memiliki kepentinganagar tercipta suasana
organisasi ke arah yang lebih baik.

Komitmen organisasi berarti bahwa suatu keadaan dimana anggota
organisasi tersebut mempunyai loyalitas yang tinggi terhadap organisasi tersebut.
Komitmen organisasi menjadi berkembang ke arah yang dewasa disebabkan
karena pegawaimempunyai ikatan emosional terhadap institusi yang mendukung
adanya dukungan moril dan memperolehpengalaman beserta penghargaan yang
ada di dalam organisasi serta niat di dalam pribadi yangberbaktiterhadap institusi
tempat bekerja.

Komitmen organisasi dapat digambarkan bahwa suatu proses dimana
setiap personel individumemperoleh keyakinan, keterikatan, serta keterlibatan
dalam proses penyusunan anggaran. Pejabat struktural dalam penyusunan APBD
menggunakan sistem bottom up. Nilai plus dalam pendekatan ini adalah seluruh
pejabat struktural memiliki rasawajib atau berkewajiban terhadap target sasaran
anggaran, karena berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran. Tahapan
perencanaan anggaran diawali dengan pihak pengambil keputusan ataupun

eksekutif vyaitu, Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) merencanakan
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agaroperasional pemerintahan dan pelayanan terhadap layanan publik pada
setiapsatuan kerja yang mana tahapan penggubahan anggaran tersebut
diadaptasilebih duluan dengan tujuan intitusi. Rencana kerja yang telah disusun
masing-masing SKPD ini kemudian diserahkan ke instirusi yang berwenang yaitu,
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) untuk di verifikasi lebih
lanjut, setelah dilakukan verifikasi oleh masing-masing SKPD maka bappeda akan
mengeluarkan Rencana Kerja Anggaran (RKA).

Hasil uji hipotesis kedua yag disajikan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
nilai untuk mengukur besar kecilnya nilai -0,237 dengan angka peluang dan
signya sebesar 0,000 < 0,05; jadi H, diterima, berarti terdapat moderasi lokus
kontrol internal dan memperlemah penganggaran partisipatif pada budgetary
slack, artinya menunjukkan bahwa semakin tinggilokus kontrol internalyang
dimiliki oleh masing-masing individu dalam penyusunan anggaran akan
mengurangi terjadinya budgeary slack, karena setiap individu memiliki tanggung
jawab untuk kepentingan organisasi. Dimana, apabila setiap personalmengikuti
proses perencanaan anggaran mempunyaiintenal locus of cntrol yang baik,
sehingga karyawaninstitusi tidak akanmempunyai keinginan untuk melakukan
kegiatan budgetry slack. Fenomena ini terjadi, karena setiap personal mempunyai
internl locus of control yang tinggi akan mendapat konsekuensi yangdidapat
apabila berkeinginan untuk aktivitasbudgetry slack. Setiap karyawan yang terlibat
dalam perencanaan anggaran dengan internal locus of control yang kuatakan
memiliki rasa memiliki yang kuat juga, karena hasil yang diperoleh dari kerja

kerasnya, baik atau buruk mereka akan berkewajiban atas Kkinerjanya.
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Jadi,peraninternal locus of control dapat melemahkanhubungan antara
penganggaran partisipatif pada budgetary slack.

Karyawan institusi yang memiliki internal locus of control yang tinggi
akan segera dapat memprediksiresikoyang diterimajikaaktivitas budgetary
slackdijalankan. Setiap pegawai yang terlibat dalam perencanaan anggaranyang
dibarengi denganlocus of control internal yang kuat dapatmenambah rasa
tanggung jawab, disebabkan karena, segala hasil dari pekerjaannya baik atau
buruk mereka pasti bertanggungjawab atas kemampuannya tersebut, sehingga
dalam kondisi seperti ini setiap personal yang bertanggung jawab atas anggaran
yang disusun tidak akan melakukan budgetary slack.

Hasil uji hipotesis ketiga yang dicantumkan pada Tabel 4memperlihatkan
setiap nilai dalam mengukur besar kecilnya nilaiadalah 0,105 dengan angka
instumen peluang dan signya sebesar 0,000 < 0,05;maka Hs diterima, berarti ada
moderasi ketidakpastian lingkungan serta memperkuat pengaruh penganggaran
partisipatif pada budgetary slack, dimana hal ini memperlihatkanbahwa
ketidakpastian lingkunganyang tinggi meningkatkan terjadinya budgetary slack,
karena individu tidak dapat memprediksi keadaan dimasa mendatang karena
kurangnya informasi.

Ketidakpastian lingkungan sering menjadi faktor yang memberikan
dampak pada keadaandan memaksa agar terjadinyaadaptasi terhadap kondisi
intitusiterhadap  lingkungan.Setiap  personalpastimengetahui  ketidakpastian
lingkungan yang kuatapabila merasa lingkungan sulit diketahui serta menyulitkan

dalammengetahui bagaimana faktor lingkungan menjadi berubah. Sebaliknya
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dalam ketidakpastian lingkungan yang rendah, setiap personal bisa meramal
kansituasi yang mengakibatkantahapan tiap tahapan yang diputuskan dapat
digubah dengan lebih baik.Kemampuan meramalkansituasi di periode mendatang
pada kondisi ketidaktahuan lingkungan rendah dapat juga terjadi pada personal
yang teribat dalam perencanaan serta penyusunan anggaran.Informasi privasi yang
dimiliki karyawanbisa bergunaagarmendorongpenggubahan anggaran yang lebih
baik karena personal tingkat bawahdapat memecahkan permasalahan
ketidakpastian di lingkungn kerjanya sertameramalkan lingkungan tersebut.
Ketidak pastian lingkungan dapat mengakibat kanintitusi mendorong
adaptasi-adaptasi mengenaisituasi organisasi dengan lingkungan. Individu yang
mengalami kesulitan dalam memprediksi karena dia tidak memiliki informasi
yang banyak untuk meprediksi keadaan masa depan secara efisien. Semakin tinggi
ketidakpastian menyebabkan semakin tinggi terjadinya budgetary slack, kondisi
ini menyebabkan bawahan sulit memperoleh infrmasi tepat agar meramalkan
peristiwa periode depan, sehingga semakin mudah baginya untuk melakukan
slack(Tanpaty dan Radianto, 2007). Bagi bawahan yang berpartisipasi dalam
penyusunan anggaran, ketidakpastian Ingkungan yang tinggi menjadi tidak
memungkinkan untuk mendapatkan informasi yang tidak bias dari seluruhsumber.
Informasi yang didapat tersebut, utamanya informasi yang terkaitmasalah teknis,
sedangkan bawahan lebih ahli dalam informasi tersebut dibandingkan atasannya
yang menyebabkan bawahan tidak berkeinginan untuk menyampaikan informasi
tersebut kepada atasannya dengan pertimbangan oportunistik.Dalam situasi ini,

bawahan melakukan aktivitas manipulasi anggaran.
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SIMPULAN DAN SARAN

Hasil Penelitian mengenai pengaruh penganggaran partisipatif pada
budgetary slack dengan komitmen organisasi, internal locus of control, dan
ketidakpastian lingkungansebagai pemoderasi pada SKPD Pemerintah Provinsi
Bali, bisa disimpulkan komitmen organisasi sebagai pemoderasi dan
memperlemah pengaruh penganggaran partisipatif pada budgetary slack.
Komitmen tinggi serta kuat memberikan dampak terhadappersonal
karyawanberkeinginan untuk menciptakanperiode mendatangintitusi tempat
bekerja menjadi lebih baik dan senantiasa berusaha menjadikan organisasi ke arah
yang lebih baik, sehingga kesenjangan anggaran dapat diminimalisir.

Internal locus of controlsebagai faktor yang dapat memperlemah
hubungan anatara penganggaran partisipatif terhadapbudgetary slack. Personel
karyawan yang terlibat di dalam setiap tahap penyusunan serta perencanaan
anggaran pemerintah yang diperkuat dengan internallocus of control yang kuat
dan tinggi akan memiliki rasa memiliki yang tinggi terhadap intitusinya bekerja,
fenomena ini dapat mendorong kejadian berupa internal locus of control
dapatmencegah budgetary slack. Ketidakpastian lingkungan sebagai pemoderasi
dan memperkuat pengaruh penganggaran partisipatif pada budgetary slack.

Ketidakpastian lingkungan tinggi menyebabkan individu yang ikut terlibat
dalam penyusunan anggaran lebih mudah untuk melakukan budgetary slack,
karena partisipan tidak mampu memprediksi keadaan dimasa mendatang
disebabkan ketidakpastian yang tinggi, karena kurangnya informasi yang akurat

dalam penyusunan anggaran.
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Proses penyusunan anggaran dengan metode bottom up sering
menimbulkan terjadinya budgetary slack, selain itu memakan waktu dan biaya
yang lama, karena harus menunggu usulan dari masing-masing SKPD untuk
diverifikasi sehingga biaya yang dibutuhkan juga semakin mahal dan menentukan
anggaran juga lebih rumit. Jika pengawasannya tidak teliti bisa terjadi
penyelewengan, kesalahan alokasi, serta penyimpangan-penyimpangan yang tidak
diinginkan oleh instansinya, seperti kemungkinan usulan anggaran yang di ajukan
masing-masing SKPD lebih besar/terlampau tinggi yang dapat memicu terjadinya
kesenjangan, untuk mengatasi hal tersebut sebaiknya diperlukan adanya Sistem
Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) untuk dapat mengkoreksi terjadinya
kesalahan-kesalahan alokasi yang terjadi.

Berdasarkan hasil penelitian adapun kendala-kendala dalam artikel ini
yaitu, diperlukan penyesuaian dan koreksi agar hasil yang diperoleh dapat
mencerminkan keadaan sebenarnya dan menjadi lebih baik pada temuan
selanjutnya. Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitian ini terbagi menjadi
saran untuk SKPD Pemerintah Provinsi Bali.

Berdasarkan hasil dan jawaban dari reponden penelitian dan juga saran
untuk peneliti selanjutnya. Diharapkan partisipasi yang tercipta merupakan
partisipasi sebenarnya bukan merupakan partisipasi semu, dengan lebih selektif
menentukan individu yang ikut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran,
diharapkan pada penyusunan anggaran tidak mementingkan kepentingan
pribadinya, karena hal tersebut dapat mempengaruhi terjadinya kesenjangan

dalam penyusunan anggaran.
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Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan khasanah ilmu dan pengetahuan bagi pembaca artikel sehingga dapat
menambah dan mendorong timbulnya ide baru serta menstimulasi artikel-artikel
yang baik dan teori-teori dalam akuntansi yang mendukung seperti teori keagenan
dan teori kontijensi, sehingga dapat menjadi referensi untuk penulis selanjutnya
yang berencanamenelitidan mengembangkan mengenai permasalahanbudgetary
slackdengan komitmen organisasi, internal locus ofcontrol dan ketidakpastian
lingkungan sebagai variabel pemoderasi

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat membuktikan bahwakaitan
penganggaran  partisipatif ~ terhadapbudgetary  slackdengan ~ komitmen
organisasi,internal locus of control dan ketidakpastian lingkungan sebagai variabel
pemoderasi.Kesimpulan penelitian ini dapat menjadi saranteoritis dan praktis bagi
penulis, khususnya institusi pemerintahan SKPD di Pemerintah Provinsi Bali yang

berhubungan dengan permasalahan budgetary slack.
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